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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kognisi hasil belajar pokok bahasan hidrosfer dan
mengkaji perbedaan kemampuan kognisi hasil belajar pokok bahasan hidrosfer pada SMA Negeri 2
dan SMA Negeri 3 Pemalang. Teknik sampel yang digunakan adalah Cluster Random Sampling.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X.5 SMA Negeri 2 Pemalang dan siswa kelas X.2 SMA
Negeri 3 Pemalang. Untuk mengkaji perbedaan kognisi hasil belajar hidrosfer teknik analisis data
yang di gunakan adalah teknik analisis uji t test dua sampel , serta dilengkapi dengan metode
observasi tentang keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran hidrosfer. Dan teknik analisis
data: deskripsi, dan uji t test pengujian akhir hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian t test bahwa ada
perbedaan yang signifikan kemampuan kognisi hasil pembelajaran pokok bahasan hidrosfer pada
siswa kelas X.5 SMA Negeri 2 Pemalang dengan siswa kelas X.2 SMA Negeri 3 Pemalang tahun
ajaran 2012/2013 karena t hitung lebih besar dari t tabel. Perhitungan rata-rata persentase hasil belajar
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan kemampuan kognisi hasil pembelajaran pokok
bahasan hidrosfer pada siswa kelas X.5 dengan siswa kelas X.2 yaitu sebesar 15,94%.
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PENDAHULAN
Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM) diukur berdasarkan ketercapaian kompetensi yang
ditetapkan sejak awal kegiatan pembelajaran. Pada proses pembelajaran siswa dan guru telah
mengetahui arah pembelajaran. Kedua belah pihak saling mendukung sehingga memungkinkan
ketercapaian kompetensi yang ditetapkan. Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran diperlukan
langkah-langkah agar tujuan yang ditetapkan dapat dicapai. Salah satunya adalah dalam pencapaian
Kompetensi Dasar (KD) menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi
pada silabus SMA kelas X. Hal yang harus dilakukan adalah menggunakan Strategi Belajar Mengajar
(SBM) yang sesuai dengan materi pokok yang disampaikan.
Proses pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan dalam melaksanakan kurikulum suatu
lembaga pendidikan formal, agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-
perubahan: tingkah laku (psikomotor), intelektual (kognisi), moral maupun sosial (afektif) agar dapat
hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial melalui pengondisian lingkungan belajar.
Mencakup komponen-komponen pembelajaran meliputi: tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran,
metodologi pembelajaran dan penilaian pembelajaran.
Pokok bahasan hidrosfer adalah adalah salah satu materi pembelajaran geografi kelas X
semester genap tentang KD menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi
dalam alokasi waktu 7 x 45 menit. Dimana dalam materi ini diharapkan siswa dapat mengidentifikasi
unsur-unsur utama siklus hidrologi beserta menggambarnya, mengidentifikasi jenis-jenis perairan
darat beserta profilnya, menentukan jenis air tanah berdasarkan letak dari struktur lapisan air tanah,
mengidentifikasi jenis-jenis perairan laut beserta profilnya. Materi pembelajaran hidrosfer, jenis-jenis
perairan darat: (air tanah), (sungai), (Das), (danau), (rawa). Dan perairan laut: (zona pesisir dan laut),
(klasifikasi laut), (morfologi laut), (gerakan air laut), (kualitas air laut).
Indikator untuk mengetahui apakah siswa dapat memahami materi tersebut adalah
kemampuan: mengidentifikasi unsur-unsur utama siklus hidrologi, mengidentifikasi berbagai jenis
perairan darat, mengidentifikasi berbagai jenis peraiaran darat, menentukan jenis air berdasarkan
letaknya, mengidentifikasi telah terjadinya penurunan air tanah di suatu wilayah, mengidentifikasi
ciri-ciri sungai menurut profil memanjang, mengidentifikasi jenis-jenis dan pola aliran sungai,
mendeskripsikan daerah aliran sunagai (DAS), menganalisis faktor penyebab kerusakan daerah aliran
sunagai (DAS), merumuskan upaya-upaya pelaestarian DAS, mendeskripsikan proses terjadinya
danau, mengidentifikasi manfaat rawa bagi kehidupan, menjelaskan perbedaan pantai dan pesisir,
menjelaskan perbedaan proses terjadinya dangkalan sunda dan dnagkalan sahul, mengklasifikasi
jenis-jenis laut berdasarkan letak, kedalaman, dan wilayah kekuasaan, menunjukkan bentuk-bentuk
morfologi dasar laut.
Pada kenyataannya masih belum diketahui apakah terdapat perbedaan kemampuan kognisi
hasil pembelajaran pokok bahasan hidrosfer peserta didik di lapangan yaitu siswa kelas X pada SMA
Negeri 2 dan SMA Negeri 3 Pemalang yang selama ini berlangsusng. Hasil belajar hanya diketahui
oleh beberapa pihak yang berkepentingan saja, tidak secara umum diketahui. Alasan peneliti memilih
sekolah ini adalah karena kedua sekolah tersebut memiliki akreditasi yang sama dari badan
standarisasi nasional.
Dalam arti luas, cognitive (kognisi) ialah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan
(Neisser terdapat dalam Mihibbin, 2002: 22). Dalam proses pembelajaran diharapkan terjadi
perubahan atau perkembangan pada peserta didik yang melakukan proses pembelajaran tersebut,
berawal dari ketidak-pahaman siswa sebelum melakukan proses pembelajaran tersebut hingga
menjadi paham dalam akhir proses pembelajaran tersebut. Jadi yang dimaksud kognisi adalah hasil
dari pengolahan pengetahuan oleh otak yang menghasilkan sebuah kemampuan dan kemahiran
intelektual.
Hasil adalah sesuatu yang dilakukan atau dibuat melalui usaha. Sedangkan belajar adalah
usaha supaya mendapat sesuatu kepandaian. Hasil belajar adalah akibat yang dihasilkan dari proses
pembelajaran yang dilakukan. Winkel dalm Chatarina, (2009) menyatakan hasil belajar adalah semua
perubahan di bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik dan mengakibatkan manusia berubah dalam
sikap dan tingkah laku. Jadi yang di maksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang
diperoleh dengan melauli proses pembelajran berupa nilai dari ranah kognisi.
Hidrosfer adalah wilayah perairan yang mengelilingi bumi, yang meliputi samudra, laut,
sungai, danau, air tanah, mata air, hujan, dan air yang berada di atmosfer (Endarto, 2009: 159). Jadi
yang dimaksud hidrosfer dalam penelitian ini adalah pokok bahasan materi lapisan air di permukaan
bumi. Pada mata pelajaran geografi kelas X semester genap yang terdapat di dalam kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) 2004.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan kognisi hasil belajar hidrosfer dan mengkaji
perbedaan kemampuan kognisi hasil belajar hidrosfer di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri Kabupaten
Pemalang tahun ajaran 2012/2013. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskripsi dan uji t. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Pemalang tahun
ajaran 2012/2013 dan seluruh siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang tahun ajaran 2012/2013.
Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan Cluster Random Sampling atau sampel kelompok
dengan cara pengambilan sampel secara acak berdasarkan pada kelompok kelas (Margono, 2010).
Sampel pada penelitian ini adalah kelas X.5 SMA Negeri 2 Pemalang yang berjumlah 35 orang siswa
dan kelas X.2 SMA Negeri 3 Pemalang yang berjumlah 42 orang siswa. Cluster dalam penelitian ini
adalah pengelompokan populasi pada tiap-tiap kelas X di dua sekolah tersebut.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, dan metode
tes.Menurut (Arikunto, 2010) metode tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan yang ditentukan.
Selanjutnya instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, lembar
dokumentasi, dan lembar soal. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis komparatif menggunakan t test dua sampel.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa Pokok Bahasan Hidrosfer
Berdasarkan deskripsi hasil observasi keaktifan siswa pada pertemuan pertama, kedua, dan
ketiga yang telah diuraikan dapat diketahui jumlah total persentase keaktifan kedua kelas tersebut
yaitu pada kelas X.2 sebesar 117% dan pada kelas X.5 sebesar 184,5%. Data jumlah persentase
tersebut menunjukkan bahwa jumlah persentase keaktifan pada kelas X.5 SMA Negeri 2 Pemalang
lebih besar dari pada jumlah persentase keaktifan kelas X.2 SMA Negeri 3 Pemalang yaitu 184,5%
dan 117%. Jumlah total persentase keaktifan kedua kelas tersebut dapat dijelaskan melalui tabel
berikut.
Tabel 1. Persentase Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa
Kelas/SMA Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Total
X.2 SMA 3 40,0% 37,0% 40,0% 117%
X.5 SMA 2 82,5% 65,0% 37,0% 184,5%
Sumber: Data Hasil Penelitian 2013
Deskripsi Kognisi Siswa Pokok Bahasan Hidrosfer
Berdasarkan deskripsi hasil observasi kognisi siswa pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga
yang telah diuraikan dapat diketahui jumlah total persentase kognisi kedua kelas tersebut yaitu pada
kelas X.2 sebesar 159,99% dan pada kelas X.5 sebesar 193,33%. Data jumlah persentase tersebut
menunjukkan bahwa jumlah persentase kognisi pada kelas X.5 SMA Negeri 2 Pemalang lebih besar
dari pada jumlah persentase kognisi kelas X.2 SMA Negeri 3 Pemalang yaitu 193,33% dan 159,99%.
Jumlah total persentase kognisi kedua kelas tersebut dapat dijelaskan melalui tabel berikut.
Tabel 2. Persentase Rata-Rata Kognisi Siswa
Kelas/SMA Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Total
X.5 SMA 2 50,0% 63,33% 80,0% 193,3%
X.2 SMA 3 43,33% 53,33% 63,33% 159,99%
Sumber: Analisis Data Penelitian 2013
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Gambar 1. Hasil Belajar SMA Negeri 2 dan 3 Pemalang
Berdasarkan diagram 1, diperoleh data siswa yang mendapatkan nilai antara nilai 64 sampai
70 sebanyak 13 siswa.Dimana nilai tertinggi adalah nilai 86,00 dan nilai terendah adalah 43,00.
Dengan rata-rata nilai siswa pada kelas X.5 adalah 68,03.Siswa yang mendapatkan nilai terendah
antaran 43-49 sebanyak 1 satu siswa. Dan siswa yang mendapat nilai tertinggi antara 85-91 sebanyak
2 siswa.
Sementara untuk pembelajaran di SMA Negeri 3 Pemalang diperoleh data hasil belajar
sebagai berikut berdasarkan diagram 1, diperoleh data siswa yang mendapatkan nilai antara nilai 49
sampai 54 sebanyak 12 siswa. Dimana nilai tertinggi adalah nilai 65,00 dan nilai terendah adalah
34,00. Dengan rata-rata nilai siswa pada kelas X.5 adalah 52,36. Siswa yang mendapatkan nilai
terendah antaran 31-36 sebanyak 1 satu siswa. Dan siswa yang mendapat nilai tertinggi antara 61-66
sebanyak 8 siswa.
Kognisi Hasil belajar siswa kelas X.5 SMA Negeri 2 Pemalang diketahui lebih tinggi jika
dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas X.2 SMA Negeri 3. Ini dapat dibuktikan dengan rata-
rata nilai geografi materi hidrosfer pada kelas X.5 SMA Negeri 2 Pemalang sebesar 68,03 sedangkan
kelas X.2 SMA Negeri 3 Pemalang sebesar 52,36. Dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa
dalam pembelajaran di kelas X.5 SMA Negeri 2 Pemalang lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran di kelas X.2 SMA Negeri 3 Pemalang. Perbandingan tersebut dapat dijelaskan melalui
gambar berikut:
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Pengujian Hipotesis (Uji-t)
Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05 (0,000< 0,05). Sementara itu dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan sampel sebanyak 77 orang, maka nilai derajat kebebasan (dk) = n – 2 = 77 – 2
= 75 dan taraf kesalahan 5% untuk uji 2 pihak maka dapat diketahui nilai ttabel= 1,980. Berdasarkan
kolom Equalvariancesassumed di atas, dapat diketahui bahwa nilai thitung = 7,957.Dari perhitungan
tersebut diperoleh 7,957>1,980 (thitung>ttabel) dan nilai signifikansi yang diperoleh 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau ada perbedaan yang signifikan kemampuan
kognisi hasil pembelajaran hidrosfer siswa SMA 2 dan 3 Pemalang.
SIMPULAN DAN SARAN
Diketahui kognisi hasil belajar siswa kelas X.5 SMA Negeri 2 Pemalang dengan rata-rata
sebesar 68,03%. dan kognisi hasil belajar siswa kelas X.2 SMA Negeri 3 Pemalang dengan rata-rata
sebesar 52,36%. Kedua Pembelajaran geografi materi hidrosfer menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan kognisi yaitu dengan rata-rata hasil belajar yang di peroleh 68, 03% dan
52,36%. Saran dari peneliti perlunya guru melakukan variasi alternatif dalam pembelajaran geografi
materi hidrosfer di sekolah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Guru dapat
memberikan fasilitas buku-buku materi pembelajaran Geografi yang dapat di pinjam di perpustakaan,
sehingga siswa dapat mengetahui materi dengan baik dan lebih berkonsentrasi dalam proses
pembelajaran sedang berlangsung. Hendaknya guru juga melakukan tanya-jawab intensif ketika
proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa mendapat pengetahuan lebih dari meteri
pembelajaran yang ada di buku dan dapat menjaga konsentrasi siswa pada pelajaran.
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